Analisis Kesalahan Siswa Menurut Teori Newman dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP Negeri 1 Colomadu by , Syamsudin & , Muhamad Toyib, M.Pd
ANALISIS KESALAHAN SISWA  MENURUT TEORI NEWMAN 
DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA  
MATERI BANGUN RUANG SISI LENGKUNG   
KELAS IX SMP NEGERI 1 COLOMADU 
Disusun sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan program studi strata 1 pada 




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






KESALAHAN SISWA MENYELESAIKAN SOAL CERITA BANGUN RUANG SISI 
LENGKUNG BERDASARKAN TEORI NEWMAN 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi lengkung berdasarkan teori Newman 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Colomadu. Jenis dan desain penelitian pada 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. hasil analisis dan pembahasan  menyimpulkan : (1) Kesalahan membaca 
masalah sebesar 8 %, (2) Kesalahan memahami masalah sebesar 6 % , (3) Kesalahan 
transformasi sebesar 29.2 %, (4) Kesalahan ketrampilan proses sebesar 31.6 %, (5) 
Kesalahan penulisan jawaban sebesar 25.2 %. Sedangkan faktor-faktor siswa 
melakukan kesalahan sebagai berikut : (1) Siswa tergesa-gesa dalam menuliskan apa 
yang diketahui. (2) Siswa tidak dapat memahami operasi pecahan. (3) Siswa lupa 
rumus materi prasyarat yang digunakan untuk menjawab soal. (4)  Siswa tidak dapat 
melakukan perkalian pecahan desimal. (5) Siswa salah dalam melakukan proses 
sebelumnya sehingga siswa salah dalam menjawab pada proses selanjutnya. 
Kata kunci : bangun ruang sisi lengkung, kesalahan siswa, soal cerita, newman 
Abstract 
This study aims to describe students' mistakes in solving story problems in the form 
of curved sides based on Newman's theory in class IX Public High School 1 
Colomadu. The type and design of research in this study is qualitative research. Data 
collection techniques used in the form of tests, interviews, and documentation. The 
validity of the data uses triangulation techniques. The data analysis technique uses 
data reduction, data presentation, and data verification. the results of the analysis and 
discussion concluded: (1) Error reading the problem by 8%, (2) Error understanding 
the problem by 6%, (3) Transformation errors of 29.2%, (4) Process skill errors of 
31.6%, (5) Writing errors the answer is 25.2%. While the factors of students make 
mistakes as follows: (1) Students are in a hurry to write down what is known. (2) 
Students do not understand fractional operations. (3) Students forget the prerequisite 
material formula used to answer the questions. (4) Students cannot do multiplication 
of decimal fractions. (5) students are wrong in doing the previous process so students 
are wrong in answering the next process 
Keywords: build curved side space, students errors, story problems, newman. 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan yang semakin maju di era globalisasi dan ilmu pengetahuan yang 
semakin berkembang pesat, membuat persaingan dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Kualitas sumber daya manusia menjadi tujuan utama negara agar 
dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional merumuskan fungsi pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Soal cerita adalah soal  matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari yang penyelesiannya dapat dicari dengan menggunakan kalimat matematika 
(Raharjo dan Waluyati, 2011: 08). Soal cerita perlu diberikan kepada siswa untuk 
melatih proses berfikir secara berkelanjutan guna mencapai standar kompetensi yang 
sudah ditetapkan. 
Geometri merupakan salah satu materi yang berkaitan dengan benda-benda yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kurang bisa memahami materi 
geometri padahal mereka sering menjumpainya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Roza dan Solfitri ( 2015) menyimpulkan bahwa kesalahan siswa 
yang dominan muncul dalam menyelesaikan soal-soal tersebut adalah kesalahan 
konsep. Dari hasil wawancara faktor yang menjadi penyebab kesalahan dalam 
menyelesaikan soal kesebangunan adalah (1) siswa kurang menguasai materi 
prasyarat (2) siswa kurang mampu memahami atau menguasai materi (3) siswa 
kurang teliti dan tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal (4) kurangnya usaha yang 
dilakukan dalam mengerjakan soal. 
Hasil wawancara kepada guru matematika di SMP Negeri 1 Colomadu, yakni, 
kesalahan dalam menghitung, kesalahan lupa menggunakan rumus, dan kesalahan 
dalam memahami soal cerita pada materi bangun ruang sisi lengkung. Rekap hasil 
Ujian Nasional (UN) Tingkat Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 
Colomadu dari tahun 2015-2017. Terlihat pada tahun 2015 rerata nilai UN adalah 
56.19%, pada tahun 2016 nilai UN adalah 54.30%, dan tahun 2017 nilai UN adalah 
54.39%. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
dideskripsikan menggunakan Newman’s Error Analysis (NEA). NEA adalah tahapan 
untuk memahami dan menganalisis bagaimana siswa dalam menjawab sebuah 
permasalahan yang ada pada soal. Newman (dalam White, 2010) menyatakan bahwa 
siswa dalam menjawab permasalahan pada soal, maka siswa tersebut telah melewati 
berbagai rintangan dalam menyelesaikan masalah tersebut yakni; membaca masalah 
(reading), memahami masalah (comprehension), transformasi masalah 
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(transformation), proses penyelesaian (process skill), dan penulisan kesimpulan 
(encoding) 
2. METODE
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan  
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yang 
pertama adalah reduksi data dilakukan dengan menelaah data yang diperoleh dari 
hasil tes dan wawancara. Reduksi data ini juga sekaligus memfokuskan, 
menyederhanakan dan mentransfer data. Selanjutnya penyajian data yaitu menyusun 
data yang diperoleh dengan cara mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa sehingga dapat dengan mudah menarik kesimpulan. Kemudian yang 
terakhir adalah verifikasi data yaitu menarik kesimpulan dari data yang telah 
diperoleh. 
Indikator penelitian yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 
a. Membaca masalah adalah kesalahan yang terjadi pada siswa dikarenakan siswa
tidak dapat membaca masalah dalam menuliskan apa yang diketahui.
b. Memahami masalah adalah kesalahan yang terjadi pada siswa dikarenakan siswa
tidak dapat memahami masalah pada apa yang ditanyakan.
c. Transformasi masalah adalah kesalahan yang terjadi pada siswa dikarenakan
siswa tidak dapat mentransformasikan masalah ketika akan mengaplikasikan apa
yang akan dicari.
d. Ketrampilan proses adalah kesalahan yang terjadi pada siswa dikarenakan siswa
tidak dapat melakukan operasi yang digunakan pada proses penyelesaian.
e. Penulisan kesimpulan adalah kesalahan yang terjadi pada siswa dikarenakan pada
siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil 
Tabel 1 Deskripsi Kesalahan Siswa 
Nomor Tipe Kesalahan 
Soal 1X 2X 3X 4X 5X
1 0 2 16 18 19 
2 9 8 15 21 16 
3 0 3 26 26 18 
4 4 0 3 1 1 
5 7 2 13 13 9 
Total 20 15 73 79 63 
Persentase 8.00% 6.00% 29.20% 31.60% 25.20% 
1X  = Kesalahan Membaca Masalah 
2X = Kesalahan Memahami Masalah 
3X = Kesalahan Transformasi 
4X = Kesalahan Ketrampilan Proses 
5X = Kesalahan Penulisan Kesimpulan 
Hasil data yang diperoleh berdasarkan Tabel 1 terdapat kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi bangun ruang sisi 
lengkung sebagai berikut : 
a. Kesalahan membaca masalah adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
membaca masalah pada soal. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut siswa melakukan
kesalahan pada tahap membaca masalah sebesar 8 %.
b. Kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
memahami masalah pada soal. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut siswa melakukan
kesalahan pada tahap memahami masalah sebesar 6 % .
c. Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mentransformasikan masalah pada soal. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut siswa
melakukan kesalahan pada tahap transformasi sebesar 29.2 %.
d. Kesalahan ketrampilan proses adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
proses penyelesaian pada soal. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut siswa  melakukan
kesalahan pada tahap ketrampilan proses sebesar 31.6 %.
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e. Kesalahan penulisan jawaban adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menuliskan jawaban yang benar pada soal. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut siswa
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban sebesar 25.2 %.
Tabel 2 Subjek Penelitian 
Soal Subjek 
1 S1, S3 
2 S2, S5 
3 S1, S4 
4 S3, S5 
5 S2, S4 
Berdasarkan Tabel 2 peneliti memilih subjek untuk di wawancarai yaitu 
subjek 1 akan diwawancarai soal nomor 1 dan soal nomor 3, subjek 2 akan 
diwawancarai soal nomor 2 dan soal nomor 5, subjek 3 akan diwawancarai soal 
nomor 1 dan soal nomor 4, subjek 4 akan diwawancarai soal nomor 3 dan soal nomor 
5, dan subjek 5 akan diwawancarai soal nomor 2 dan soal nomor 4. Pemilihan subjek 
tersebut berdasarkan jawaban siswa yang memiliki banyak kesalahan. Hasil tes dan 
wawancara akan dianalisis untuk menemukan kesalahan dan faktor-faktor 
penyebabnya. Berikut hasil tes dan wawancara yang akan dianalisis : 
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3.1.1 Analisis soal nomor 1 
Gambar 1 Hasil Pekerjaan Subjek 1 
Hasil wawancara sebagai berikut : 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
S1  : “Volume drum yang belum terisi minyak.” 
P  : “Kenapa kamu memjawabnya volume drum?” 
S1  : “Kurang paham yang ditanyakan karena ada pecahannya kak.” 
P  : “Bagaimana kamu menjawabnya?” 
S1  : “Volume drum = xtxr 2 ” 
P  : “Yang belum terisi minyak berapa?” 
S1  : “Gak tau kak.” 
P  : “3,14 x 108000 = 339,12 kamu yakin jawabannya itu?” 
S1  : “Iya kak” 
Berdasarkan Gambar 1 hasil pekerjaan dan wawancara subjek 1 dalam 
menjawab soal nomor 1 terlihat bahwa siswa dapat membaca masalah tetapi pada 
proses berikutnya siswa melakukan kesalahan dalam memahami masalah pada soal 
nomor 1. Seharusnya yang ditanyakan yang benar adalah volume bagian drum yang 
belum terisi minyak tetapi siswa hanya menjawab volume drum. Pada proses 







bagian drum yang belum terisi maka pada ketrampilan proses dan penulisan jawaban 
siswa juga melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 
membaca masalah adalah kesalahan yang sangat mendasar tetapi sangat fatal bila 
siswa tidak dapat membaca masalah mengakibatkan kesalahan pada proses 
berikutnya. Terlihat pada hasil jawaban subjek 3 saat dilakukan wawancara siswa 
dalam melakukan kesalahan membaca masalah dikarenakan sebagai berikut : (1) 
Siswa tergesa-gesa dalam menuliskan apa yang diketahui. (2) Siswa tidak belajar dan 
siswa tidak menyukai matematika karena bagi siswa matematika itu susah. (3) Soal 
yang terlalu sulit karena yang diketahui jarang dilakukan latihan soal. sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) menemukan kesalahan yang 
dilakukan siswa disebabkan oleh  siswa tidak tahu arti  simbol atau istilah yang ada 
dalam masalah (Reading Errors), 
3.1.2 Analisis soal nomor 2 
Gambar 2 Hasil Pekerjaan Subjek 2 
Hasil wawancara sebagai berikut : 
P  : “Apa yang diketahui pada soal nomor 2?” 









P : “Kamu yakin kelilingnya 22/7?” 
S2 : “Gak kak, kelilingnya 88 cm” 
P : “Kenapa kamu nulisnya 22/7” 
S2 : “Lupa kak, tergesa-gesa” 
P : “Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?” 
S2 : “Volume lingkaran”  
P : “Kamu yakin yang ditanyakan volume lingkaran?” 
S2 : “Yakin kak” 
P : “Apa yang ditanyakan?” 
S2 : “Volume topi” 
P : “Kenapa kamu memjawabnya volume lingkaran?” 
S2 : “Karena alas topinya berbentuk lingkaran kak” 
P : “Kenapa kamu jawabnya 8724?” 
S2 : “Tergesa-gesa kak dalam mengalikannya” 
Berdasarkan Gambar 2 hasil pekerjaan dan wawancara subjek 2 dalam 
menjawab soal nomor 2 terlihat bahwa siswa tidak dapat  membaca masalah 
dikarenakan siswa salah memasukkan keliling lingkaran. Pada proses berikutnya 
siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal. Seharusnya yang ditanyakan 
yang benar adalah volume topi tetapi siswa menjawab volume lingkaran. Pada proses 
transformasi siswa melakukan kesalahan dikarenakan proses sebelumnya siswa 
melakukan kesalahan maka pada ketrampilan proses dan penulisan jawaan siswa 
juga melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap memahami 
masalah adalah kesalahan yang dasar tetapi sangat fatal bila siswa tidak dapat 
memahami masalah mengakibatkan kesalahan pada proses berikutnya. Terlihat pada 
hasil jawaban subjek 1 saat dilakukan wawancara siswa dalam melakukan kesalahan 
membaca masalah dikarenakan sebagai berikut : (1) siswa tidak paham karena ada 
pecahan yang harus dicari siswa untuk menentukan bagian yang akan dicari. (2) 
Siswa tidak memahami benda tertentu ketika dijadikan bangun ruang. (3) siswa 
tergesa-gesa dalam menuliskan apa yang ditanyakan. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) menemukan Kesalahan yang dilakukan siswa 
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disebabkan oleh siswa tidak mengerti arti masalah, yaitu siswa gagal menulis apa 
yang diketahui dan apa yang sedang terjadi (Kesalahan Pengertian). 
3.1.3 Analisis soal nomor 3 
Gambar 3 Hasil Pekerjaan Subjek 4 
Hasil wawancara sebagai berikut : 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
S4  : “Volume mangkuk yang belum terisi sup buah” 
P  : “Kamu yakin yang ditanyakan volume mangkuk yang belum terisi 
sup buah?” 
S4  : “Yakin” 
P  : “Coba kamu baca ulang soal nomor 3” 
S4  : “(membaca soal)” 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
S4  : “Volume mangkuk yang terisi sup buah” 
P  : “Kenapa kamu menjawabnya volume mangkuk yang belum terisi 
sup buah?” 
S4  : “Tergesa-gesa kak” 











S4  : “¼ x 4/3 x phi x r pangkat 3” 
P  : “Kamu dapatnya ¼ dari mana?” 
S4  : “1- ¾= ¼ kak, karena yang ditanyakan tadi mangkuk yang belum 
terisi sup buah” 
P  : “Kenapa bisa salah?” 
S4 : “Kurang teliti kak” 
Berdasarkan Gambar 3 hasil pekerjaan dan wawancara subjek 4 dalam 
menjawab soal nomor 1 terlihat bahwa siswa dapat membaca masalah tetapi pada 
proses berikutnya siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal. Seharusnya 
yang ditanyakan yang benar adalah volume mangkuk yang terisi sub buah tetapi 
siswa menjawab volume mangkuk yang belum terisi sub buah. Pada proses 
transformasi siswa melakukan kesalahan maka pada ketrampilan proses dan 
penulisan jawaan siswa juga melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa 
pada tahap transformasi masalah adalah kesalahan yang dilakukan siswa biasanya 
salah dalam memasukkan rumus.. Terlihat pada hasil jawaban subjek 5 saat 
dilakukan wawancara  siswa dalam melakukan kesalahan membaca masalah 
dikarenakan sebagai berikut : (1) siswa hanya paham rumus yang digunakan untuk 
bentuk bangun ruang yang utuh. (2) siswa lupa rumus materi prasyarat yang 
digunakan untuk menjawab soal. (3) siswa tidak paham soal yang dibuat dengan 
pecahan. (4) Bagi siswa soalnya terlalu susah. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) menemukan kesalahan yang dilakukan siswa 
disebabkan oleh  siswa lupa rumus yang akan digunakan atau strategi / prosedur apa 
yang harus dilakukan (Kesalahan Transformasi). 
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3.1.4 Analisis soal nomor 4 
Gambar 4 Hasil Pekerjaan Subjek 5 
Hasil wawancara sebagai berikut : 
S5  : “ 222 rst  ” 
P  : “Kamu yakin rumusnya itu?” 
S5  : “Yakin kak” 
P  : “Penjumlahan atau pengurangan?” 
S5  : “Oh iya pengurangan kak, lupa rumusnya kak” 
P  : “Setelah ketemu tingginya selanjutnya apa lagi?” 
S5 : “Mencari volume kerucut” 
P  : “Berapa volume kerucutnya?” 
S5 : “Salah kak,karena tingginya salah menghitungnya” 
P  : “Kesimpulanmu bagaimana?” 
S5 : “Juga salah kak” 
Berdasarkan Gambar 4.7 hasil pekerjaan dan wawancara subjek 5 dalam 
menjawab soal nomor 4 terlihat bahwa siswa dapat  membaca masalahdan siswa 
dapat memahami masalah. Pada proses transformasi siswa melakukan kesalahan 







dan penulisan jawaban siswa juga melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan 
siswa pada tahap ketrampilan proses adalah kesalahan yang dilakukan siswa 
biasanya salah dalam melakukan perkalian ataupun pembagian. Siswa dalam 
melakukan kesalahan pada ketrampilan proses dikarenakan sebagai berikut : (1) 
siswa tidak dapat melakukan perkalian koma sebab Bagi siswa perkalian koma 
sangat susah sehingga salah dalam mengerjakan soal. (2) siswa melakukan kesalahan 
pada proses transformasi sehingga pada proses ketrampilan siswa salah 
menjawabnya. (3) siswa tergesa-gesa dalam melakukan perkalian. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) menemukan kesalahan yang 
dilakukan siswa disebabkan oleh  siswa tidak dapat membuat algoritma pemecahan 
masalah secara berurutan dan benar (Process Skills Error). 
3.1.5 Analisis soal nomor 5 
Gambar 5 Hasil Pekerjaan Subjek 4 
Hasil wawancara sebagai berikut : 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
S4 : “Celengan kak” 
P  : “Celengan apa?” 











P  : “Kenapa kamu nulisnya celengan saja” 
S4 : “Tergesa-gesa kak” 
P  : “Bagaimana kamu menjawabnya?” 
S4  : “Mencari jari-jari dulu dengan menggunakan rumus keliling, 
kemudian masukkan rumus volume tabung” 
P  : “Berapa jari-jarinya?” 
S4 : “14,2 kak” 
P  : “Kamu dapatnya 14,2 dari mana?” 
S4  : “Dicoret-coret kak” 
P  : “Kenapa kamu coret-coret?” 
S4 : “Supaya mengerjakannya cepat kak” 
Berdasarkan Gambar 4.10 hasil pekerjaan dan wawancara subjek 4 dalam 
menjawab soal nomor 5 terlihat bahwa siswa tidak dapat membaca masalah sehingga 
proses berikutnya siswa melakukan kesalahan juga. Kesalahan yang dilakukan siswa 
pada tahap penulisan kesimpulan adalah kesalahan yang dilakukan siswa ketika salah 
dalam melakukan ketrampilan proses  sehingga pada saat penulisan jawaban siswa 
melakukan kesalahan yang sama. Siswa dalam melakukan kesalahan penulisan 
jawaban dikarenakan siswa salah dalam melakukan proses sebelumnya sehingga 
siswa salah dalam menjawab pada proses penulisan kesimpulan. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) menemukan kesalahan yang 
dilakukan siswa disebabkan oleh siswa tidak bisa menjawab sesuai dengan 
pertanyaan (Encoding Error). 
3.2 Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis hasil data dari penelitian 
didapat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
bangun ruang sisi lengkung. Kesalahan-kesalahan dan faktor yang disebabkan siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi lengkung 
akan dibahas sebagai berikut : 
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3.2.1 Kesalahan Berdasarkan Toeri Newman 
a. Membaca Masalah
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 
kesalahan yang dilakukan subjek pada proses membaca masalah terlihat dari hasil 
pekerjaan subjek 2 dalam mengerjakan soal nomor 2 dan 5, subjek 3 dalam 
mengerjakan soal nomor 4, subjek 4 dalam mengerjakan soal nomor 5, dan subjek 5 
dalam mengerjakan soal nomor 2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi subjek 
melakukan kesalahan yakni siswa tergesa-gesa dalam menuliskan apa yang 
diketahui, siswa tidak belajar dan siswa tidak menyukai matematika karena bagi 
siswa matematika itu susah, dan soal yang terlalu sulit karena yang diketahui jarang 
dilakukan latihan soal.  
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan kesalahan yang dilakukan subjek pada 
tahap membaca masalah terjadi karena siswa tidak dapat membaca informasi yang 
ada pada soal tersebut sehingga subjek salah dalam menuliskan apa yang diketahui 
pada soal. Terlihat pada persentese kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 
membaca masalah cukup rendah sebesar 8 %. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Mulyadi, dkk (2015) lebih rendah pada kesalahan membaca masalah sebesar 4,65%.  
b. Memahami Masalah
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 
kesalahan yang dilakukan subjek dalam proses memahami masalah terlihat dari hasil 
pekerjaan subjek 1 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 3, subjek 2 dalam 
mengerjakan soal nomor 2, subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1, dan subjek 4 
dalam mengerjakan soal nomor 3 dan 5.  Adapaun faktor-faktor penyebab subjek 
melakukan kesalahan yakni siswa tidak paham karena ada pecahan yang harus dicari 
siswa untuk menentukan bagian yang akan dicari, siswa tidak memahami benda 
tertentu ketika dijadikan bangun ruang, dan siswa tergesa-gesa dalam menuliskan apa 
yang ditanyakan. 
Dari pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 
memahami masalah terjadi karena siswa tidak dapat memahami permasalahan pada 
soal sehingga siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan pada soal. Terlihat dari 
persentese kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap memahami masalah sebesar 6 
15 
%. Sedangkan penelitian yang dilakukan Mulyadi, dkk (2015) lebih besar pada 
kesalahan transformasi sebesar 27,91%. 
c. Transformasi
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 
kesalahan yang dilakukan subjek dalam proses transformasi terlihat dari hasil 
pekerjaan subjek 1 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 3, subjek 2 dalam 
mengerjakan soal nomor 2 dan 5, subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 4, 
dan subjek 4 dalam mengerjakan soal nomor 3 dan 5,   subjek 5 dalam mengerjakan 
soal nomor 2 dan 4. Adapun faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 
yakni siswa hanya paham rumus yang digunakan untuk bentuk bangun ruang yang 
utuh, siswa lupa rumus materi prasyarat yang digunakan untuk menjawab soal, siswa 
tidak paham soal yang dibuat dengan pecahan, dan bagi siswa soalnya terlalu susah. 
Dari pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 
transformasi terjadi karena siswa tidak mengetahui rumus yang digunakan untuk 
menjawab soal dan rumus materi prasyarat yang tidak diketahui oleh siswa. Terlihat 
dari persentese kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi sebesar 29.2 
%. Sedangkan penelitian yang dilakukan Mulyadi, dkk (2015) sedikit lebih rendah 
dalam kesalahan transformasi sebesar 27,91%.  
d. Ketrampilan Proses
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 
kesalahan yang dilakukan subjek dalam tahap ketrampilan proses terlihat dari hasil 
pekerjaan subjek 1 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 3, subjek 2 dalam 
mengerjakan soal nomor 2 dan 5, subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 4, 
dan subjek 4 dalam mengerjakan soal nomor 3 dan 5,   subjek 5 dalam mengerjakan 
soal nomor 2 dan 4. Adapun faktor-faktor penyebab subjek melakukan kesalahan 
yakni tidak dapat melakukan perkalian koma sebab Bagi siswa perkalian koma 
sangat susah sehingga salah dalam mengerjakan soal, siswa melakukan kesalahan 
pada proses transformasi sehingga pada proses ketrampilan siswa salah 
menjawabnya, siswa tergesa-gesa dalam melakukan perkalian. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada 
tahap ketrampilan proses terjadi karena siswa salah dalam proses sebelumnya dan 
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salah dalam melakukan perkalian. Terlihat dari persentese kesalahan yang dilakukan 
siswa pada tahap ketrampilan proses sebesar 31.6 %. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Mulyadi, dkk (2015) lebih rendah pada kesalahan proses penyelesaian 
25,58%. 
e. Penulisan Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang sudah dilakukan peneliti, terdapat 
kesalahan yang dilakukan subjek dalam proses penulisan kesimpulan Terlihat dari 
hasil pekerjaan subjek 1 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 3, subjek 2 dalam 
mengerjakan soal nomor 2 dan 5, subjek 3 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 4, 
dan subjek 4 dalam mengerjakan soal nomor 3 dan 5,   subjek 5 dalam mengerjakan 
soal nomor 2 dan 4. Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan 
kesalahan yakni siswa salah dalam melakukan proses sebelumnya sehingga siswa 
salah dalam menjawab pada proses penulisan kesimpulan. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka kesalahan yang dilakukan siswa pada 
tahap penulisan kesimpulan terjadi karena pada proses sebelumnya siswa melakukan 
kesalahan sehingga pada proses penulisan kesimpulan siswa juga melakukan 
kesalahan. Terlihat dari persentese kesalahan yang dilakukan siswa cukup besar pada 
tahap penulisan jawaban sebesar 25.2 %. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Mulyadi, dkk (2015) lebih tinggi pada kesalahan penulisan kesimpulan 27,91%.  
3.2.2 Faktor-faktor Penyebab Kesalahan 
a. Siswa dalam melakukan kesalahan membaca masalah dikarenakan sebagai
berikut : (1) Siswa tergesa-gesa dalam menuliskan apa yang diketahui. (2) Siswa
tidak belajar dan siswa tidak menyukai matematika karena bagi siswa
matematika itu susah. (3) Soal yang terlalu sulit karena yang diketahui jarang
dilakukan latihan soal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk
(2015) menemukan kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh  siswa tidak
tahu arti  simbol atau istilah yang ada dalam masalah (Reading Errors),
b. Siswa dalam melakukan kesalahan memahami masalah dikarenakan sebagai
berikut : (1) siswa tidak paham karena ada pecahan yang harus dicari siswa untuk
menentukan bagian yang akan dicari. (2) Siswa tidak memahami benda tertentu
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ketika dijadikan bangun ruang. (3) siswa tergesa-gesa dalam menuliskan apa 
yang ditanyakan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) 
menemukan Kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh siswa tidak 
mengerti arti masalah, yaitu siswa gagal menulis apa yang diketahui dan apa 
yang sedang terjadi (Kesalahan Pengertian). 
c. Siswa dalam melakukan kesalahan transformasi dikarenakan sebagai berikut : (1)
siswa hanya paham rumus yang digunakan untuk bentuk bangun ruang yang
utuh. (2) siswa lupa rumus materi prasyarat yang digunakan untuk menjawab
soal. (3) siswa tidak paham soal yang dibuat dengan pecahan. (4) Bagi siswa
soalnya terlalu susah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk
(2015) menemukan kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh  siswa lupa
rumus yang akan digunakan atau strategi / prosedur apa yang harus dilakukan
(Kesalahan Transformasi).
d. Siswa dalam melakukan kesalahan pada ketrampilan proses dikarenakan sebagai
berikut : (1) siswa tidak dapat melakukan perkalian koma sebab Bagi siswa
perkalian koma sangat susah sehingga salah dalam mengerjakan soal. (2) siswa
melakukan kesalahan pada proses transformasi sehingga pada proses ketrampilan
siswa salah menjawabnya. (3) siswa tergesa-gesa dalam melakukan perkalian.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, dkk (2015) menemukan
kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh  siswa tidak dapat membuat
algoritma pemecahan masalah secara berurutan dan benar (Process Skills Error).
e. Siswa dalam melakukan kesalahan penulisan jawaban dikarenakan siswa salah
dalam melakukan proses sebelumnya sehingga siswa salah dalam menjawab pada
proses penulisan kesimpulan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi,
dkk (2015) menemukan kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh siswa
tidak bisa menjawab sesuai dengan pertanyaan (Encoding Error).
4. PENUTUP
Suatu penelitian perlu melakukan pengambilan kesimpulan karena untuk 
menggambarkan hasil dari penelitian tersebut. Tujuan awal dari penelitian adalah 
untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
18 
 
bangun ruang sisi lengkung dan fartor-faktor yang menjadikan siswa melakukan 
kesalahan. Berdasarkan hasil tes kesalahan yang dilakukan siswa yaitu : (a) Siswa 
melakukan kesalahan pada tahap membaca masalah sebesar 8 %. (b) Siswa 
melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah sebesar 6 %. (c) Siswa 
melakukan kesalahan pada tahap transformasi sebesar 29.2 %. (d) Siswa  melakukan 
kesalahan pada tahap ketrampilan proses sebesar 31.6 %. (e) Siswa melakukan 
kesalahan pada tahap penulisan jawaban sebesar 25.2 %. Sedangkan faktor yang 
menjadikan siswa melakukan kesalahan sebagai berikut : (a) Siswa tergesa-gesa 
dalam menuliskan apa yang diketahui. (b) Siswa tidak paham karena operasi pecahan 
yang harus dilakukan siswa untuk menentukan bagian yang akan dicari. (c) Siswa 
lupa rumus materi prasyarat yang digunakan untuk menjawab soal. (d)  Siswa tidak 
dapat melakukan perkalian pecahan decimal. (e) siswa salah dalam melakukan proses 
sebelumnya sehingga siswa salah dalam menjawab pada proses selanjutnya. 
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